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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kinerja keuangan dan good corporate 

governance berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan pertanian. Data yang 

digunakan adalah data sekunder. Populasi dalam penelitian ini berasal dari perusahaan 

pertanian yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2020. Jumlah sampel yang 

diambil adalah 9 perusahaan. Selama 9 tahun terdapat 81 data observasi. Metode 

analisis data memakai regresi linier berganda yang dibantu dengan program eviews 9. 

Purposive sampling menjadi metode pengambilan sampel pada penelitian ini. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance dan 

profitabilitas, komisaris independen serta kepemilikan institusional tak mempunyai 

pengaruh terhadap tax avoidance. 

 

 

Kata kunci: profitabilitas, leverage, komisaris independen, kepemilikan institusional 

dan tax avoidance
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to examine the effect financial performance and good corporate 

governance effect tax avoidance in agricultural companies. The data used is secondary 

data. The population in this study came from agricultural companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2012-2020. The number of samples taken was 9 

companies. Over the course of 9 years there were 81 observation data. Method data 

analysis uses multiple linear regressions assisted by the eviews 9 program. Purposive 

sampling became a sampling method in this study. The results of the study explained 

that leverage has a positive effect on tax avoidance and profitability, independent 

commissioners and institutional ownership have no influence on tax avoidance. 

 

Keywords: profitability, leverage, independent commissioners, institutional 

ownership and tax avoidance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Warga Indonesia berkewajiban untuk berpartisipasi dalam membantu 

meningkatkan atau mengoptimalkan penerimaan pajak. Alasan warga Indonesia harus 

berpatisipasi dalam penerimaan pajak karena salah satu sumber pendapatan negara agar 

laju pertumbuhan ekonomi meningkat, pelaksanaan pembangunan infrastruktur, 

bidang pendidikan dan kesehjahteraan rakyat. Peranan pajak begitu tinggi untuk 

pemerintah sehingga pemerintah terus berusaha dalam menaikan pendapatan dari 

sektor pajak. Pendapatan pajak dari pusat bahkan daerah ada di angka lebih dari 80%.  

Pada tahun 2017-2020 pemerintah telah mengumpulkan total pajak seperti yang 

tertera pada tabel di bawah: 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Pendapatan Pajak Tahun 2017-2020 

 

Tahun 
Target Pajak 

(triliun Rp) 

Realisasi Pajak 

(triliun Rp) 

Persentase 

Penerimaan Pajak 

(%) 

2017 1.283,57 1.151,03 89.67 

2018 1.424,00 1.315,51 92.23 

2019 1.577,56 1.332,02 84.44 

2020 1.198,82 1.068,98 89,25 

Sumber: LAKIN DJP 2019, APBN KITA Januari 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 bahwa persentase penerimaan pajak di Indonesia dari 

tahun ketahun mengalami naik dan turun selama 4 tahun terakhir ini. Penerimaan pajak 
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dalam APBN 2020 mencapai 1.068.980.000.000 triliun, yaitu sebesar 89,25% dari 

target. Hal ini menunjukkan bahwa persentase capaiannya mengalami kenaikan 4,81%, 

berbeda dari capaian pada tahun 2019 yang hanya mencapai nilai sebesar 84,44%. 

Kenaikan ini masih saja tetap tidak seperti rencana yang telah dibuat pemerintah. 

Pendapatan yang tidak sesuai dengan rencana dikarenakan perusahaan yang 

mengganggap pajak sebagai sesuatu beban karena laba bersih yang telah perusahaan 

perolehan berkurang, hal ini berlawanan dengan prinsip dari perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang sangat besar. Mengacu pada teori agen dengan berbedanya 

keinginan dari fiskus dengan perusahaan membuat wajib pajak atau manajemen 

perusahan tidak patuh yang berakibat pada perusahaan menggunakan tax avoidance. 

Situasi ini membuat kebanyakan perusahaan melakukan banyak langkah agar beban 

pajaknya menjadi berkurang. Salah satunya dengan mengikuti peraturan perpajakan 

yang terdapat dalam peraturan pemerintah yang disebut tax avoidance. 

Tindakan yang dipakai wajib pajak agar terhindar dari membayar pajak secara 

legal dengan cara meminimalkan pajak tanpa melanggar aturan perpajakannya atau 

biasa disebut juga dengan mencari kelemahan aturan yaitu tax avoidance (Hutagaol, 

2007 dalam Putu, 2018). Salah satu contoh dengan mengganti uang kedalam bentuk 

natura sebagai tunjangan karyawan, tindakan ini dilakukan karena dalam PPh pasal 21 

natura bukan obyek pajak. Demi mewujudkan kesejahteraan masyarakat perusahan 

harus berpartisipasi untuk membayar pajak, akan tetapi yang terjadi adalah perusahaan 

melihat tindakan tax avoidance memberikan perusahaan kesempatan untuk 

memperoleh laba lebih besar. Dalam menghindari pajak ternyata ada banyak faktor 
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yang mempengaruhinya seperti kepemilikan konstitusional, dewan komisaris 

independen dan komite audit pada riset yang dilakukan Noor Mita Dewi (2019). Ada 

juga penelitian dari Putri dan Putra (2017) menuliskan bahwa yang mempengaruhi 

terjadinya tax avoidance yaitu leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan proporsi 

kepemilikan institusional. 

Variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini merupakan indikator dari 

kinerja keuangan dan good corporate governance. Kinerja keuangan dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam proses tax avoidance yaitu profitabilitas. 

Profitabilitas yaitu keterampilan perusahaan dari memperoleh keuntungan atas semua 

sumber yang dipunyai perusahaan contohnya aktivitas penjualan, kas perusahaan, total 

modal, total karyawan, dan total cabang (Harahap, 2008; Putu dan I Wayan, 2018). 

Terdapat beberapa rasio dalam pengukuran profitabilitas, satu diantaranya ada ROA. 

ROA yaitu sebuah ukuran perusahaan yang menunjukkan tingginya keuntungan 

perusahaan dari penggunaan jumlah asetnya. Semakin besar angka ROA perusahaan 

maka profitabilitas perusahaan dikatakan bagus, semakin bagus perusahaan 

menggunakan aset, semakin tinggi peluang perusahaan memperoleh laba bersih 

(Ariawan & Setiawan, 2017). Laba bersih yang tinggi menyebakan pajak perusahaan 

semakin tinggi, sehingga perusahaan perlu menggunakan tax avoidance agar dapat 

meminimalkan pajak yang diterimanya. Dari penelitian Putu dan I Wayan (2018), 

Vidiyanna dan Bella (2017), I Gusti dan I Ketut (2019), Alisca dan Tri (2016) 

menjelaskan hasil profitabilitas memberikan pengaruh yang negatif pada tax 

avoidance. Tetapi dari riset milik Ni Koming dan Putu Ery (2017), Ni Luh Putu dan 
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Naniek (2017), Ida Ayu dan Putu Ery (2016) menunjukkan profitabilitas memberikan 

pengaruh positif  pada tax avoidance.  

Selain Profitabilitas, Leverage juga indikator dari kinerja keuangan yang 

menjadi satu alasan perusahaan menggunakan tax avoidance. Rasio ini untuk 

memperhitungkan seberapa banyak perusahaan dibiayai oleh utang guna mendanai 

biaya operasional perusahaan. Hal ini bertujuan agar dana/modal dari perusahaan 

menjadi bertambah guna melancarkan kegiatan operasionalnya sehingga menimbulkan 

yang sering disebut beban bunga dan pengurangan beban pajak. Beban bunga membuat 

laba perusahaan sebelum pajak menjadi berkurang, sehingga beban pajak perusahaan 

dapat diminimalkan. Hal ini membuat kewajiban pajak dari perusahaan berkurang dan 

hal ini merupakan sebuah tindakan tax avoidance (Pitaloka & Merkusiwati, 2019). 

Peneliti menggunakan pengukuran leverage berupa DAR. (Debt to Asset Ratio) yaitu 

membandingkan total hutang terhadap total aset guna mengetahui total aset yang 

bersumber dari hutang. Penelitian Vidiyanna dan Bella (2017), Alisca dan Tri (2016) 

menunjukkan leverage menghasilkan dampak negatif terhadap tax avoidance. Riset 

dari I Gusti dan I Ketut (2019) menjelaskan leverage tidak mempunyai pengaruh 

kepada tax avoidance. 

Indonesia mewajibkan perusahaan go public agar mengaplikasikan good 

corporate governance (GCG). Dengan adanya pengaplikasian GCG dapat memberikan 

pengaruh bagi perusahaan saat proses pengambilan keputusan, salah satunya terkait 

kepatuhan pajak. Mekanisme good corporate governance merupakan serangkaian 

ketentuan untuk menjalin relasi dari berbagai pihak seperti pengurus, karyawan, 

pemegang saham, kreditur, beserta pihak internal dan eksternal lainnnya berhubungan 
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dengan tugas dan kewajiban yang di miliki (Dewi, 2019). Pihak yang berwenang 

melakukan tax avoidance yaitu dewan komisaris independen dan kepemilikan institusi. 

Kepemilikan institutional yaitu saham perusahaan yang dipegang oleh institusi. 

Khan (2015) & Setiawan (2017) menyatakan kepemilikan institusional yaitu saham 

dari institusi seperti bank, asuransi, dan perusahaan investasi lainnya yang mempunyai 

dampak bagi perusahaan untuk memantau kerja manajemen, karena kepemilikan 

institusional melakukan pengamatan dan mengontrol perusahaan ketika tax avoidance 

dilakukan. Dengan adanya kepemilikan institusional kesehjahteraan untuk pemegang 

saham dapat terjamin. Angka kepemilikan saham yang besar dapat mengurangi 

perilaku dari manajer dalam memperoleh keuntungan, selain itu dapat berguna dalam 

memantau pengambilan keputusan serta dapat mengoptimalkan nilai perusahaan. 

Penelitian Irwan dan Bambang (2018), Fakhria (2017), Vidiyanna dan Bella (2017), 

menjelaskan kepemilikan institutional mempunyai pengaruh kepada tax avoidance. 

Hasil lain dari Arianandini, P. W. dan Ramantha, I. W. (2018) Windaryani dan Jati 

(2020), menunjukkan bahwa kepemilikan institutional tak mempunyai pengaruh pada 

tax avoidance. 

Komisaris indepdenden juga salah satu variabel yang membuat perusahaan 

melakukan tindakan tax avoidance. Komisaris independen adalah dewan komisaris 

yang tak punya relasi afiliasi dengan pemegang saham pengendali, direktur maupun 

komisaris lainnya (Effendi, 2016 dalam Yunita dan Dina, 2019). Komisaris independen 

ada untuk membantu perusahaan dalam membagikan sumber daya untuk membuat 

strategi manajemen pajak sehingga dapat memberi pengalaman melakukan 

perencanaan pajak. Adapun hal lainnya yaitu komisaris independen akan memberikan 
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pengawasan yang ketat kepada pihak manajemen untuk menghindari sifat dari 

manajemen yang opurtunistik untuk memaksimalkan laba. Hal ini dapat 

meminimalkan atau mencegah pihak manajemen perusahaan ketika malakukan tax 

avoidance sehingga tindakan tidak bertentangan dengan peraturan yang ada. Pada 

penelitiain Dewi (2019) menjelaskan dewan komisaris independen berdampak  positif 

kepada tax avoidance. Sedangkan penelitian Prasetyo dan Pramuka (2018), Praditasari 

dan Setiawan (2017), dan Susandy dan Anggreany (2018) menjelaskan dewan 

komisaris independen tidak berdampak kepada tax avoidance. Penelitian lain dari Yuni 

dan Setiawan (2019) menjelaskan dewan komisaris independen memberikan dampak 

negatif kepada tax avoidance. 

Pemilihan perusahaan pertanian sebagai objek penelitian dikarenakan 

berdasarkan Catatan Kementerian Keuangan, pada tahun 2019 kontribusi sektor 

pertanian kepada penerimaan pajak sebesar 1,34%. Dengan demikian peneliti perlu 

menemukan jawaban atas apa yang terjadi atau alasan lain sehingga membuat 

penerimaan pajak dalam sektor pertanian rendah. Selain itu, alasan penelitian 

menggunakan tahun 2012 hingga 2020 adalah karena ingin mengetahui perkembangan 

yang terjadi pada setiap tahunnya mengenai tindakan tax avoidance. Berdasarkan  

penjelasan diatas, peneliti mengajukan judul “Kinerja Keuangan dan Good Corporate 

Governance terhadap Tax avoidance pada Perusahaan Sektor Pertanian yang tercatat 

dalam BEI pada periode 2012-2020.  
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1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah kinerja keuangan (profitabilitas dan leverage) berpengaruh kepada tax 

avoidance? 

b. Apakah good corporate governance (kepemilikan institusional dan komisaris 

independen) berpengaruh kepada tax avoidance? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji apakah kinerja keuangan (profitabilitas dan leverage) berpengaruh 

kepada tax avoidance? 

b. Untuk menguji apakah good corporate governance (kepemilikan institusional dan 

komisaris independen) berpengaruh kepada tax avoidance? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan yang lebih luas dalam bidang 

perpajakan dan memberikan kontribusi dalam bidang akademik perpajakan dan 

akuntansi mengenai tax avoidance. 

b. Investor  

 Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi investor untuk menjadi bahan 

pertimbangan dalam menilai kinerja perusahaan agar lebih baik dalam mengambil 

suatu keputusan dengan tepat. 
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c.  Peneliti lain 

Riset ini bisa dipakai untuk referensi bagi peneliti lain sebagai bahan pertimbangan 

dan sebagai tambahan pengetahuan. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

a. Kinerja keuangan, dan GCG dipakai sebagai variabel bebas dan tax avoidance 

sebagai variabel terikat. 

b. Pemilihan perusahaan pertanian sebagai objek penelitian yang dipakai sebagai 

sampel. 

c. Periode pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini berasal dari 

perusahaan pertanian yang berada di Indonesia dengan kurung waktu tahun 2012-

2020. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Profitabilitas tak mempunyai pengaruh pada tax avoidance, semakin besar angka 

profitabilitas perusahaan dianggap memiliki kecukupan untuk membayar pajak 

sehingga cenderung memilih untuk membayarkan pajak sesuai dengan yang 

diterimanya. Hal ini memberikan perusahaan kemampuan agar mengatur 

pendapatan dan pembayaran pajaknya sendiri. 

2. Leverage mempunyai pengaruh yang positif pada tax avoidance, dimana semakin 

besar DAR menyebabkan beban bunga menjadi meningkat, sehingga perusahaan 

memakai hutang sebagai aktivitas tax avoidance. Beban bunga yang didapat 

perusahaan bisa memperkecil penyetoran pajak perusahaan. 

3. Kepemilikan institusional tak mempunyai pengaruh pada tax avoidance, yang 

artinya Peran kepemilikan institusional untuk mengawasi dan mengontrol 

keputusan yang diambil manajer namun tidak dilaksanakan dengan optimal. Selain 

itu perusahaan melakukan tax avoidance disebabkan oleh tak banyaknya institusi 

yang ikut terlibat dalam manajerial perusahaan. Meskipun mekanisme good 

corporate governance sudah baik, namun perusahaan yang melakukan tax 

avoidance tidak bergantung pada kepemilikan institusional. 

4. Komisaris independen tak mempunyai pengaruh kepada tax avoidance, yang 

menandakan keberadaan komisaris independen tak efektif untuk upaya mencegah 

tax avoidance. Selain itu anggota komisaris independen yang ditambah pada 
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perusahaan cenderung sebagai pelengkap regulasi didalam perusahaan sehingga 

mengakibatkan komisaris independen tidak menjalankan tugasnya dengan baik. 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran Penelitian 

1. Profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, serta komisaris independen 

merupakan variabel yang dipakai di riset ini. Penambahan variabel seperti adanya 

variabel moderasi dan variabel kontrol diharapkan dapat meningkatkan hasil 

penelitian selanjutnya. 

2. Dari banyaknya sektor dalam BEI, hanya sektor pertanian yang mendapatkan 

jumlah sampel 81 dengan kurun waktu 9 tahun. Diharapkan penelitian selanjutnya 

menambahkan sampel tidak hanya dari satu sektor saja agar datanya semakin lebih 

banyak dan lebih akurat. 

3. Terdapatnya perusahaan pertanian yang baru terbentuk dan baru merilis 

websitenya bahkan terdapat ketidakkonsistenan dalam mengupload laporan 

keuangannya sehingga peneliti kesulitan mengumpulkan data. Harapan 

kedepannya perusahaan pertanian dapat lebih konsisten dalam mengupload 

laporan keuangannya serta perusahaan pertanian yang baru terbentuk dan merilis 

websitenya agar dapat melengkapi semua laporan keuangannya sehingga 

kedepannya apabila peneliti lain mencari data tidak mengalami kesulitan. 
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